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UJI PATOGENISITAS DAN STUDI IN VIVO BAKTERI BIOKONTROL  

Bacillus sp. D2.2 TERHADAP Vibrio alginolyticus PADA PEMELIHARAAN 

UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) 
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Penyakit vibriosis yang disebabkan oleh bakteri genus Vibrio, telah lama menjadi 

masalah utama bagi pelaku industri budidaya udang khususnya pada larva/benih 

udang karena dapat menyebabkan tingkat kematian larva udang melebihi 70%. 

Kehadiran bakteri agen biokontrol dapat dijadikan solusi bagi permasalahan 

pemberantasan penyakit untuk menekan pertumbuhan bakteri patogen. 

Penggunaan bakteri biokontrol, seperti bakteri Bacillus sp. D2.2 terbukti mampu 

membentuk zona hambat terhadap bakteri V. harveyi secara in vitro. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat patogenisitas bakteri biokontrol Bacillus sp. 

D2.2 terhadap udang vaname dan kemampuannya dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen Vibrio sp. secara in vivo. Bacillus sp. D2.2 

disediakan dengan tingkat kepadatan 10
3
, 10

4
, 10

5 
dan 10

6
 CFU/ml untuk diuji 

patogenisitasnya melalui metode LD50. Hasil LD50 menunjukkan Bacillus sp. D2.2 

tidak bersifat patogen karena tidak ada konsentrasi bakteri yang mematikan 

hingga 50% larva udang vaname. Selanjutnya uji antagonisme Bacillus sp. D2.2 

terhadap V.alginolyticus dilakukan secara in vivo dengan 2 perlakuan yaitu 

pemeliharaan udang vaname dengan V.alginolyticus 10
5
 CFU/ml dan 

pemeliharaan udang vaname dengan V.alginolyticus yang diuji tantang dengan 

Bacillus sp. D2.2 10
5
 CFU/ml. Hasil penelitian menunjukkan Bacillus sp. D2.2 

mampu menurunkan pertumbuhan V.alginolyticus dari 10
5
 CFU/ml sampai 10

3
 

CFU/ml. hal tersebut menjelaskan bahwa Bacillus sp. D2.2 berpotensi sebagai 

bakteri biokontrol yang mampu menurunkan pertumbuhan bakteri patogen 

V.alginolyticus. 

Kata kunci: biokontrol, Bacillus sp. D2.2, larva udang vaname, V.alginolyticus. 

 


